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KATA SAMBUTAN
SEKRETARIS JENDERAL DEPARTEMEN
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Dengan gembira saya monyambut penorbitan buku Seri Keterampilan
Dasar oleh Balal Pustaka yong secarn copal dan tanggap mengambil peran
dalam upaya keborhasilan pembangunan nasional. Dewasa ini bangsa
Indonesia telah memasuki era linggal landas dalam suasana globalisasi di

seala hi_cinng.!krus Informasi yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi merambah ke segala sisi kehidupan. Tantangan demi tantangan
bermunculan dan harus dihadapi dengan bekal dan kekuatan yang memadai.
Bekal dan kekuatan itu hanya dapat diperoleh melalui penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi seiring dengan kemantapan iman dan takwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, seyogianya sedini mungkin
anak-anak sudah dibekali keterampilan. Keterampilan atau penguasaan
alas sesualtu hal, yang barangkali bagi orang lain dianggap remeh, akan
bermanfaat bagi orang yang menguasainya. Mempelajari sesuatu
keterampilan berarti mendidik anak atau peserta didik menjadi kreatif, tekun,
telaten, dan pantang menyerah. Sekaligus ia memperoleh dua manfaat,
yakni keterampilan itu sendiri dan sikap mental yang baik guna menghadapi
tantangan zaman. Keterampilan yang dikuasainya akan menjadi bekal untuk
hidup di masyarakat. Hal ini akan sejalan dengan program link and match

yang tengah kita gencarkan ini.
Buku Seri Keterampilan Dasar bagi siswa SD, SLTP, atau yang
setingkat ini, yang diluncurkan bersamaan dengan Seri Pengetahuan Dasar,

merupakan bagian dari Seri Pedesaan yang diterbitkan dalam rangka ikut
serta menanggapi masalah pengentasan kemiskinan. Semoga buku ini

dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin.

Jakarta, Oktober 1995
Sekretaris Jenderal
belmen Pendidikan dan Kebudayaan




KATA PENGANTAR PENERBIT

Dalam rangka meningkatkan kompetensi menuju pembangunan
ekonomi seiring dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia
perkenankan kami selaku penerbit mencoba ikut berperan dalarr;
menyediakan sarana penyebaran informasi yang bermuatan iimu pengetahuan
dan teknologi (Iptek) serta iman dan takwa (Imtak) bagi seluruh lapisan
masyarakat. Salah satu wujud kegiatan ini adalah penyediaan buku Seri
Pengerahuanlﬂasar dan Seri Keterampilan Dasar dengan orientasi menuju
kecakapan hidup (Life Skill), yang ditujukan untuk Siswa SD, SMP, dan
SMA, serta masyarakat umum/pedesaan dalam jalur pendidikan formal
maupun pendidikan luar sekolah.

Pada dasarnya semenjak anak memasuki pendidikan dasar dan
menengah, diharapkan nantinya mereka akan menjadi manusia yang
berpengetahuan luas dan memiliki keterampilan dalam upaya meningkatkan
sumber daya manusia. Oleh karena itu, tidaklah berlebihan apabila karena
mereka perlu diberikan modal ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memadai antara lain dengan menyuguhkan jenis buku yang kami sebutkan
di atas.

Buku Seri Pengetahuan Dasar dan Seri Keterampilan Dasar (Seri Life
Skill) masing-masing terdiri dari berbagai bidang dan setiap bidang terdiri
dari berbagai rumpun pengetahuaniketerampilan. Setiap rumpun
pengetahuan!keterampiian terdiri dari berbagai judul buku yang
keseluruhannya berjumlah ratusan judul.

Penerbit berusaha melakukan penyempurnaan sesuai dengan
keperluan dan perkembangan yang terjadi di setiap periode tertentu. Untuk
maksud penyempurnaan tersebut saran-saran dan kritik para pe
sangat dinantikan.

Diharapkan dengan memiliki pe
ini, nantinya para siswa mampu m

masyarakat.
Semoga penerbitan buku-buku inida

luas.

mbaca

ngetahuan dan keterampilan semacam
engembangkan dalam kehidupan di

pat bermanfaat bagi masyarakal

Jakarta, Juli 2005

Penerbit

Vil
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‘1. PENDAHULUAN

Pohon aren atau enau (Arenga pinnata)
merupakan pohon yang menghasilkan bahan-
bahan industri. Sama halnya dengan pohon
kelapa, semua bagian tanaman bisa
dimanfaatkan dan mempunyai nilai ekonomi

yang tinggi.

Bagian-bagian tanaman aren tersebut
adalah: akar untuk obat tradisional dan
peralatan, batang untuk berbagai macam
peralatan dan bangunan, daun muda (janur)

1



mbund s atau pengger KCTES Tk
antuk PE untuk herbagal Macay,

ng)-
kawd 0 4 tangga misalnya sapu 'JUI'

j pohon arer dan manfaatnyg
misalnya: puah aren muda untuk pembuatan
olang-kaling $€P? agai bahan pelengkap
minuman atau makanan, air nira untuk bahan

h dan cuka, pati atau

gula mera
batang untuk hahan pembuatan

perbagal macam makanan atau minuman.
n di Indonesia banyak dan
anfaatnya yang sangat

sekall dikembangkan
di pedesaan. Untuk
muaskan, periu
dan perawatan

Tanaman aré
tersebar. Mengingatm
banyak, kiranya perlu
dan dilestarikan terutama
mendapatkan hasil yang me

sekali dilakukan pemeliharaan
secara baik dan terus-menerus.
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Gambar 1 Berbagai macam manfaat
pohon aren
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. MENANAM AREN

A. Pembibitan

Tanaman aren diperbanyak dengan bij
(generatif) yang menghasilkan banyak

tanaman.
Langkah yang dilakukan dalam

pengembangan tanaman aren adalah sebagai
berikut.

1. Pemilihan Biji

a. Biji yang baik berukuran besar, berwarna
hitam kecokelatan, dan permukaannya
halus, tidak keriput.



. Biji dalam keadaan sehat, tidak terserang
hama atau penyakit.

. Penyemaian

. Sebelum biji aren disemaikan, terlebih
dahulu direndam dalam larutan insektisida
selama 5 menit untuk mencegah agar tidak
terserang bakteri.

. Kemudian satu per satu biji disemai ke
dalam bak persemaian yang sudah terisi
pasir setebal 15 cm rata. Dengan cara
meletakkan biji mendatar, ujung biji yang
agak lancip (runcing) berada di samping
dan calon mata tunas berada di bawabh.

. Tutuplah dengan pasir pada bagian
sampingnya sampai permukaan pasir rata

dengan biji.
. Jarak persemaian biji yang satu dengan
lainnya 4-5 cm.

. Letakkan persemaian pada tempat yang
teduh.



r N

¢ Siram dengan air bersih setiap har; 30-.
 tetap basah dan lembab. )
Tunggu sampai har ke-40 sampai tump, .
kecambah.

h. Kemudian sekitar 60 hari siap untyg

dipindahkan ke media pembibitz,
(disapih).

IS

3. Penyapihan

Penyapihan diawali dengan kegiatan
menyediakan media.

a. Media yang digunakan adalah kompos
yang dimasukkan ke dalam kantong plastik
(polybag) dengan ukuran 20-30 cm.

b. Pindahkan bibit ke dalam media pembibitan
dengan hati-hati, usahakan agar akar tidak
rusak dan terpendam dalam tanah.

C. Kemudian lakukan penyiraman

d. Tempatkan di tempat yang basah, tetapi
tidak tergenang air dan teduh tidak terkena
cahaya matahari secara langsung.



e. Pelihara dan rawat sampai tanaman
berumur 2-3 tahun.

f. Selanjutnya, tanaman siap untuk ditanam
ke lahan atau lapangan.

Gambar 2 Pembibitan tanaman aren
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B. Menanam Bibit Aren (;

memerlukan alat dan bahan:

R =0 B -

L
Lapangan a ha,”

Dalam penanaman, pohon -
l{li

Cangkul

Sabit

Pupuk kandang/kompos
Bibit aren

Gembor

Air

Langkah kerja:

1.

-

Pembuatan lubang dengan menggali tanah
yang berukuran panjang 60 cm, lebar 60 cm,
dan dalam 60 cm (60 x 60 x 60 cm).
Lubang dibiarkan kering terkena matahari
fungsinya untuk mematikan bakteri dan
jamur (selama 15 hari). Jarak lubang satu
dengan lainnya 10 x 10 m agar tanaman
aren lebih leluasa tidak bersaing dengan
pohon yang lain.

Kemudian berilah kompos pada lubang.
Selanjutnya dilakukan penanaman bibit
aren yang sudah dipilih tanamannya yang



pertumbuhannya baik tidak terserang hama
dan penyakit.

5. Penanaman dilakukan dengan melepas
kantong plastik (polybag) secara hati-hati
agar tidak sampai ada yang rusak,
diletakkan tepat di tengah-tengah lubang,
dan segera ditimbuni tanah yang telah
dicampur dengan kompos sampai rata

- dengan permukaan tanah.

6. Kemudian beri lekukan di sekitar tanaman
untuk memudahkan pemberian air siraman
terutama pada musim kemarau.

C. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman aren sama dengan
pemeliharaan tanaman kelapa. Bedanya
tanaman aren belum dibudidayakan secara
umum karena masih banyak yang tumbuh liar.
Dengan dibudidayakan secara teratur dan
pemeliharaan yang baik, tanaman akan
berbuah lebih awal, apalagi aren jenis hibrida.
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1 penyiramarl

gibit aren yang baru saja ditanap, ]
lapangan harus dijaga agar tidak mengalay, h
kekeringan.

Penyiraman dilakukan sesuaj deng
keadaan tanah. Apabila tanah kering mgy,

harus disiram, sebaliknya kalau tanah bagy},
tidak pelu disiram.

Penyiraman dilakukan sampai tanamgp
aren memiliki perakaran yang dalam.

2. Penyiangan dan Pemupukan

~ Agar tanaman aren tumbuh baik dan tidak
terhambat maka tanaman pengganggu (gulma)
di sekitarnya harus dihilangkan (penyiangan).

Penyiangan tanaman pengganggu (guima)
dilakukan di sekitar tanaman-aren sehingga

tanah tetap gembur dan udara masuk ke dalam
tanah (aerasi) secara lancar.

10



Selain dilakukan penyiangan sama halnya
dengan tanaman lain, tanaman aren iuaa
sangat perlu dipupuk. i

| Pern.upukan pada tanaman aren harus
disesuaikan dengan jenis pupuk, dosis, dan
umur tanaman. Perbandingannya dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Umur Tanaman etis 2ian Duspi:r?rgﬂﬂi per Tanaman
(tahun)
TSP (gram) Urea (gram) KCI (gram)

4 2 x 100 2 x 100 " 2 x 50

o 2 %125 2 x 150 2 % 100

6 2 x 150 2 % 200 2 x 150

7 2 x 200 2 x 250 2 x 200

8 2 x 200 2 x 300 2 x 250

9 2 x 250 2 x 500 2 x 350
> 10 Sama tahun 9 | Sama tahun 9 Sama tahun 9
Pemupukan dilakukan dengan cara

membuat lubang dalam tanah melingkari
batang tanaman dengan kedalaman 10 cm
dengan jarak 1-3 m dari batang tanaman,
semakin tua tanaman semakin jauh jaraknya

(disesuaikan dengan umur tanaman). y



Kemudian, pupuk ditabur Secars .
dalam lubang dan ditimbun; tanah |5 i flata
disiram agar cepat diserap oleh akar aly

Pemupukan harus dilakukan kar
kekurangan makanan tanamgp

mengalami gangguan, misalnya:

“Na apapy,
aren akan

1. Kekurangan N (nitrogen) mengaki
a. warna daun pucat keky
b. daun mengecil

c. banyak gulma (tanaman pengganggu)

N9akibatkap.
NINg-kuningap,

2. Kekurangan P (fosfor), mengakibatkan:
a. warna daun kemerah-merahan, vaitu
pada pinggir daun dan ujung daun
b. pertumbuhan dan perkembangan

terganggu.

3. Kekurangan K (kalium), mengakibatkgn:_
a. warna daun oranye (jingga) sepanjang

daun tua | |
b. pertumbuhandan reproduksi terhambat.



manfaatnya, alangkah baiknya perawatan
dilakukan sebaik~baiknya dan terpadu
sehingga tanaman aren benar-benarsehat danl
subur.

Selain itu, harus dilakukan pengendalian
(pemberantasan) hama dan penyakit.

1. Hama Tanaman

a. Kumbang (Oryctes rhinoceros)

Kumbang ini menyerang pucuk pohon dan

- menembus pelepah daun muda, jaringan
muda digerek, cairannya diisap, daun
muda dipotong-potong.

Cara pengendalian:

1) Mengatasi secara mekanis dilakukan
dengan menebang pohon kemudian

dibakar.
2). Mengatasi secara kimia dilakukan

dengan memberi Heptachlor 10 gram
pada pucuk pohon. -
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Cara Pe€ngendalian:

1).

2).

Pengendalian Secara
Memangkas
terserang.

Pengendalian Secara

menggunakan musuhnya (parasitnya)

yaitu tumbuhan Apanteles artonae.
Pengendalian Secara kimi

menggunakan bahan kim

D-25 EC dengan dosis 0,25 gram
setiap tanaman

mekanis dengap
daun-daun yang

biologis dengan



r

penyakit Tanaman Aren
2.

penyakit tanaman aren bermacam-
macam, antara lain:

5. Penyakit Garis Kuning pada Daun

Penyakit ini disebabkan oleh jamur,
menyerang pada saat daun muda belum
membuka, akhirnya tampak adanya
bulatan-bulatan oval berwarna kuning pucat
dikelilingi warna cokelat. Kemudian bagian
tanaman ini terus mengering. Penyakit ini
menyerang secara menurun (genetis).
Pengendaliannya dengan memusnahkan
‘tanaman aren yang terkena penyakit.

. Penyakit Batang
Penyakit ini disebabkan oleh jamur.

Gejala penyakit:

1) Tandan buah yang baru berbunga mulai
membusuk. Pelepah daun juga
membusuk dan mengering, daun muda

muncul kemudian mengering dan
tanaman akhirnya mati.

15



' 'diawalid :
N\abhiala utama tanaman ini ar
2)-\Gt jala knya pangkal batang POhor,

A pg¢mbusu

f
S
.

T A pengendaliannya, yaitu sebaikny,

= Senanaman memilih bibit yang baik Yang

sudah diteliti dengan baik pula.

c. Penyakit Bercak Daun

16

Penyakit ini disebabkan oleh jamur.
Serangan dilakukan pada permukaan daun
muda, bagian atas dan bawah timbul|

bercak-bercak hijau mengkilat, kemudian

bercak membesar berwarna cokelat dan

tepinya terdapat lingkaran kuning keputih-
putihan dan di tengahnya terdapat bintik-
bintik hitam.

Pengendaliannya dengan pemu Pukan yang
mengandung KCI dan NaC| :



Pohon aren setelah berumur lebih dari ©
tahun dapat menghasilkan ijuk, sebelum
tongkol bunganya tumbuh. Jumlahnya 20-50

lempengan (lembaran) jjuk,
pada besar dan umur tanaman.

17



Pohon aren yang masih

menghasilkan ijuk berukuran kegjj derl:da*
kualitas (mutu) rendah. Demikianjuga Seteglan
pohon berbunga, produksi ijuknya kembaa};
sedikit dan kualitasnya rendah. Denganl .
demikian, tanaman aren yang paling baiy
berumur 4-5 tahun, tidak terlalu tua gap, gy

tidak terlalu muda.

Pengambilan ijuk dilakukan dengan
memotong pangkal pelepah daun dengan
menggunakan sabit, parang yang tajam

Lempengan atau anyaman ijuk yang bary
saja diambil dari pohon aren masih
mengandung lidi-lidi ijuk (harupat), benang-
benang ijuk berbagai ukuran, dan kotoran

Lidi ijuk diambil dengan menggunakan
tangan. Untuk memisahkan benang-benang
(serat-serat) ijuk dari lempengan anyaman ijuk
menggunakan sisir (sisir kawat).

18



V

. serat ljuk

juk merupakan helaian benang-benang
atau serat-seratyang berwarna hitam, bersifat
caku, dan wulet (tidak mudah putus). ljuk juga
persifat lentur dan tidak mudah rapuh, tahan
terhadap genangan air yang asam.

.Kelemahan ijuk adalah tidak tahan
terhadap api, mudah terbakar.

Manfaat Serat ljuk

1. Untuk peralatan rumah tangga
Dibuat sapu ijuk, sikat ijuk, dan alat
pembersih lainnya. -

2. Untuk tali ijuk
Dengan sifatnya yang wulet baik sekall
untuk dibuat tali. Gunanya untuk mengikat
bambu pagar pekarangan, atau mengikat
atap rumah dari rumbia.
Untuk tali penyerap minyak di pelabuhan
dan tali jangkar kapal.

19



4. Untuk industri

5. Diluarneger

atap ijllk . '
* atap sebagai penggant genting

angunan rumah yang
 bentuk senl (antik).

kerajinan rumah tangga
at bermacam-macam hiasan,

Dapat dibu
istik dan antik.

permainan yang art

jjjukini sebagai pembungkus

kabel di bawah laut.

o Lidi ljuk (Harupat)

Lempengan ijuk yang baru saja diambil dari
pohon aren masih mengandung banyak lidi-
lidi ijuk. Lidi tersebut harus diambil dan

dipisahkan untuk mempermudah pengambilan
serat ijuk.

Lidi ijuk berwarna hitam kecokelatan yang
cukup keras dan kuat, agak lentur.

20



Manfaal Lidi ljuk

1 Untukalat tulis (;
dahulu) dengan dice

2. Untuk dibuat sapu lidi dikumpulkan dan
diikat.

3. Untuk industri ker

by ajinan rumah tangga,
dijadikan benda be

rbentuk artistik/antik.

3. Limbah (Sisa) juk

Lempengan ijuk yang baru saja diambil dari
pohon aren setelah diambil serat-serat dan
lidinya terdapat limbah (sisa)ijuk, yaitu serat-
serat ijuk yang berukuran pendek.

Manfaat Limbah (Sisa) ljuk

1. Sebagai bahan bangunan.
2. Sebagai dinding saluran pengairan.

3. Sebagai penyaring air irigasi, penyaring
untuk memperoleh air bersih.

21



ahan pengiSi tembok (dlndmg)

b
k. SN0 k laut (tahan terhadap gj,

penangkis omba
garam).

5 Sebagai pembalut pangkal tiang kay,
bangunan agar tidak terserang rayap.

Sebagai tempat penempelan telur indyg
ikan mas pada masa pemijahan.

7. Sebagai bahan industri kerajinan, dibyat
hiasan yang artistik dan antik.

Selain fungsi (manfaat) di atas, ijuk tidak
kalah pentingnya dengan hasil bumi dj
Indonesia karena memiliki nilai ekspor yang

tinggi.

Menurut hasil pengamatan di Biro Pusat
Statistik (1990), Indonesia merupakan negara
pengekspor ijuk terbesar (utama), yaitu sekitar
80% kebutuhan ijuk dunia.

22



4

pemanfaatan Nira dalam Pembuatan
" gula Merah, Tuak, dan Cuka

4, Penyadapan Nira

Nira diambil dengan penyadapan tongko!
tandan) bunga jantan. Jika disadap dari bunga
betina, akan menghasilkan nira yang tidak
memuaskan, baik jumlah maupun kualitas.

Pohon aren berbunga mulai dari puncak
pohon dan berakhir pada bunga dekat
permukaan tanah. Untaian bunga jantan lebinh
pendek daripada untaian bunga betina.
Panjang bunga jantan maksimal 50 cm,

sedangkan panjang untaian bunga betina dapat
mencapai 175 cm.

Bunga jantan berbentuk bulat panjang
seperti peluru berwarna ungu cerah sewaktu
muda dan ungu kehitaman setelah dewasa.
Kemudian, pecah secara alami dan benang
sari yang penuh dengan tepung sari jika sudah
banyak yang jatuh ke tanah sekitar batang

23



2k berwarna kuning. Keadaan demikia,
;Z[;; dijadikan tanda bahwa sudah Saatnya

punga jantan disadap niranya.

Cara penyadapan nira adalah sebagai berikut

1.

24

Pembersihan tongkol(tandan) bunga
dengan memukul-mukul tandan, diayun-
ayun agar memperlancar keluarnya njrg
melalui pembuluh kapiler, dan jangan
sampai tongkol terluka.

Kegiatan ini dilakukan selama 3 minggu
selang waktu 2 hari, setiap pagi dan sore.

Kemudian, potonglah tongkol bunga
dengan sabit atau parang yang tajam, tepat
pada torehan.

Taruhlah sebuah ruas (bumbung) bambuy
yang dibuat khusus untuk menampung nira
di bawah tongkol atau ujung tongkol yang
sudah dipotong, masukkan sedikit ke dalam
mulut bumbung.

Agar kedudukan bumbung tersebut kuat,
maka bumbung harus diikat dengan pohon
aren atau pangkal tongkol.



Tutuplah muly humhunn teng

daun pisang untyk Mmene
kotoran, terutam:
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Untuk memudahkan penyad

| apan perl
dipasang tangga dari bamby .

atay Kayu

Penyadapan nira dila
(24 jam). Penyadap
hasilnya diambjl pagi
pagi hari diambil sore
yang berbeda.

kukan 2 kali sehari
dn pada sore hari
hari dan penyadapan
hari dengan bumbung

Setiap mengganti bumbung, tongkol tempat
keluarnya nira harus diiris tipis agar
saluran terbuka. Dengan demikian, nira
dapat keluar dengan lancar.

Setiap tongkol bunga jantan dapat disadap

selama 3-4 bulan sampai tongkolnya habis
atau mengering. Satu tongkol bunga dapat
menghasilkan 4-5 liter nira per hari bergantung
pada tingkat kesuburan pohon aren.
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Nira aren segar yang !11;1r1i:~‘. diminu,
obagai obal wberkulosis paru, disentrj
wasir, dan dapat melancarkan buang ajr
besar.

Nira aren segar untuk membuat adonan ¢
perusahaan roti atau jamu tradisional
Nira aren dibuat gula merah.

Nira aren dibuat tuak dan cuka.

Pembuatan Gula Merah

Nira mempunyai sifat mudah menjadi asam

karena adanya proses fermentasi oleh bakteri
Saccharomyces sp. Oleh karena itu, nira
harus segera diolah setelah diambil dari pohon
paling lambat 90 menit setelah dikeluarkan dari

bumbung.

Cara Pembuatan Gula Merah

1.

26

Nira dituangkan sambil disaring dengan
kasa kawat yang dibuat dari bahan
tembaga, kemudian diletakkan di atas
tungku dan dipanasi (direbus) selama 1-3
jam, tergantung banyaknya volume nira.



o

Saat pemanasan sambil diaduk sampai
mendidih, dan buihnya dibuang agar
diperoleh gula aren tidak berwarna terlalu
gelap (hitam), kering, dan tahan lama.

Setelah nira kental dengan volume sekitar
8% dari volume awal, pemanasan selesai.

. Angkatlah bejana dari tungku dan dinginkan

selama 8 — 10 menit.

Kemudian dengan gayung (irus: Jawa)
tuangkan masakan nira kental ke dalam
cetakan dari tempurung kelapa (bahasa
Jawa: batok) atau potongan batang bambu
yang bergaris tengah 8 cm dan tebal 4-5 cm.

Penuangan dilakukan berurutan selama 2
kali, tuangan pertama 30% dan kedua 70%.
Tujuannya agar gula yang diperoleh
kompak dan tidak mudah pecabh jika telah
dingin.

Untuk lebih memudahkan pengeluaran gula
dari cetakan, sebelum dituangi nira
cetakan harus dibasahi dengan air.

I 4



Kemudian hasilnya siap dikemas dap

diperdagangkan. |
Pengemasan bertujuan agar gula aren

terhindar dari benturan keras dan terkeng
air. Dengan demikian, gula terjaga

kualitasnya.

8. Pengolahan 10 liter nira segar dapat
menghasilkan gula merah sekitar 1 5
kilogram.

9. Keistimewaan gula merah dari nira aren
dibandingkan dengan gula merah kelapa,
dari segi aroma dan rasa, gula merah aren
lebih tajam dan manis.

7.

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
pembuatan gula merah:
1) Tungku
2) Tempat nira dari bahan tembaga/tanah
(bahasa Jawa: kendil)
3) Kayu bakar

4) Cetakan gula dari tempurung/potongan.
batang bambu

5) Air
6) Niraaren

Q 28



3. Pembuatan Tuak dan Cuka

Nira aren segar yang manis jika dibiarkz
masih tetap di dalam bumbung bambu al;dn
mengalami fermentasi karena di dalam rfrr;
terdapat sel-sel ragi Saccharomyces tuac. Nira
yang telah mengalami fermentasi ini diéebut
tuak yang mempunyai kadar alkohol 4%.

| Tuak di Jawa Tengah dan Jawa Timur
disebut dengan Legen, dan di daerah Sunda

disebut Lahang.

Sampai sekarang minuman tuak/legen/
lahang masih banyak dijual atau dijajakan di

daerah penghasil gula aren.

Nira aren segaryang dibiarkan mengalami
fermentasi terus-menerus akan terbentuk
gsam cuka yangd rasanya sangat asam.
Fungsi cuka aren ini sebagai bumbu masakar.w
(di Jawa), karena tidak menimbulkan sakit
perut. | ain halnya dengan cuka sintejuk yang
lebih pekat, dapat menyebabkan sakit perut.

29



C pembuatan Kolang-Kaling dari Buah
Aren

Setiap buah aren mengandung 3 biji buak,
Bentuk bijinya mendekati satu le'ing/sjuﬂg
bawang putih atau biji salak.

Buah aren yang setengah masak, kulit p;
buahnya tipis, lembek, dan berwarna kuning
dapat dimasak.

Kolang-kaling adalah lapisan dalap,
(endosperm) biji buah aren yang setengah
masak, setelah melalui proses pengolahan
Setelah diolah menjadi kolang-kaling, biji
tersebut menjadi lunak, kenyal, berwama putih
bening.

Alat dan bahan:

1) Pisau
2) Belanga (kuali)
3) Tungku

4) Air

o) Buaharen

6) Larutankapur

30
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/ Pembuarannya

[d
a & ) care membuat kolang-kaling;
peﬂgan membakar buah aren atay
merebus buah aren.

« menghilangkan lendir buah yang

yntu
menyebabkan rasa gatal.

i ambil satu per satu dengan
menggunakan pisau dan diusahakan

tetap utuh.
b. Kemudian kulit biji yang tipis dikupas
dengan pisau secara hati-hati.

I,

pengan cara perebusan buah aren

Masukkan buah aren ke dalam belanga

(kuali).

o Berikan air secukupnya sehingga
seluruh buah aren dalam kualiterendam
air.

c. Kemudian direbus sampali air mendidih
selama 1-2 jam.

d. Ambil buah aren yang telah direbus

dan dingin satu per satu.

a.
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e. Ambillah biji aren dengan mengiris atg,
membelah dagingnya secara hati-hag
agartidak teriris (terlu ka) dengan pisa ul

¢ Kemudian lepaskan kulit biji yang tipis

kuning itu Sehingga

dan perwarna
tinggal biji aren yang berwarna puti

agak bening:
g. getelah biji arem tanpa Kulit biji ity

terkumpul, kemudian cucilah dengan g;
bersih sehingga r

bersih.
h. Siapkanbelanga (kuali) berisi air kapur

dan rendamlah biji-biji aren yang sudah
bersih itu ke dalam air kapur selama 2-

3 hari.
Fungsi air kapur untuk mengendapkan

segala kotoran dan mengenyalkan biji-

biji buah aren.
Kemudian, setelah terlihat biji-biji buah

aren terapung dan berwarna putih
bersih agak bening, disebut kolang-
kaling. -

Kolang-kaling yang sudah jadi dikumpul-
kan dan siap untuk dipasarkan, dibuat
berbagai makanan atau minuman.

biji-biji aren menjadj



g-kaling sudah terlepas
dari daging buabh.

Gambar 3 Kolan

uatan Tepund dari Batang Aren

D. Pemb
g sudah disadap atau

pohon aren yan
batand pohonn

mengandund pati/tepung. Ole

perlu dipilih pohon aren yang ma
ung dan umurn

mengandungd pati/tep
33
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525 tahun), subur, mae.

muda (0 ik, kolang-kaling, serta .,

numg.'msilk '
untuk gula meran.

pohon yang telah terplllh dtht.)angj. pUCuk
batang, pelepah daun, dan dallm diambi| untuk
dimanfaatkan. Batangnya _d'POtO”Q"DOtong
untuk diambil tepungnya (gl'lang)lr kemy i
dipecah membujur menjadi 4 bagian yang
sama besarnya sehingga tampak bagig,
dalamnya.

Bagian yang mengandung tepung adalah
empulur (bagian yang paling dalam).

Kemudian empulur dipotong menjadi 6-8

bagian(tengkalan) untuk memudahkan proses
selanjutnya.

Bahan dan Alat yang digun
akan
Pembuatan Tepung » cotam

1. Parut/mesin

2 A Parut/mesin gjling.

k Memisahkan serbuk
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. engan garis tengah 1'25-1 50

H‘i{@r. ked3|€lma” 1,25 meter.

Iﬂ:riﬂga gtrimin
[ E;por (CEOC| ) untuk mensterilkan
b 1

Pembuatannya:

tengkal_an—tengkalan (digiling atau
diraiang) sampal tengkalan menjadi serbuk-
SerbLIk keCil

hasil parutan dikumpulkan,
diayak sehingga terpisah serbuk
an serat kasar.

9 gerbuk
kemudian
halus dend

dilakukan pengémbilan tepung
rbuk halus. (Prosesnya sama

buatan santan kelapa)-

3. Selanjutnya@
(pati) darisé

dengan pem



N

kemudian diremas-remas dengan t

i n k NGan,
sehingga tepungnya ke|yq, s
mengendap dalam bak ajr. N

6. Ampas dari serbuk dikumpmkan dar
dilakukan peremasan pada ba g Yang
lain yang telah berisi air, Peremasgn bis
dilakukan dengan menginjak-injak Sehinggs
tepung keluar.

7. Kemudian dialirkan ke dalam ba air
seperti no. 5. Kegiatan inj diulang.man
sampai persediaan serbuk habis.

8. Kemudian larutan tepung yang sudah
tertampung dalam bak ajr didiamkap

selama 2-3 jam sampai semya tepung
mengendap.

9. Selanjutnya air yang berada di atas batas
Pengendapan tepung dibuang dengan
selang plastik agar tepung tidak terbawa.

10. Tepung diambil lalu dimasukkan dalam

Plastik/karung (merupakan tepung setengah
jadi).




r

i Agar mendapatkan tepung yang putih dan
persih perlu diberi kaporit (C20CI12)
dengan melarutkan ke dalam ai;'
dicampurkan dan biarkan mengendap

sempurna.

12, Setelah terjadi pengendapan sempurna,
terbentuk lapisan-lapisan. Lapisan paling
atas adalah lapisan paling kotor (warna
putih kecokelat-cokelatan).
| apisan yang diambil adalah lapisan tepungd
yang putih bersih dan dilarutkan lagi
dengan air bersih.

13. Kemudian, tiriskan agar air yang
terkandung dalam’ tepung berkurang,
sampai kering.

14. Kemudian ayaklah dengan strimin
sehingga menjadi tepung yang halus.

15. Tepung yang halus itu selanjutnya dijemur
dengan menggunakan tampah atau tambir
dan diletakkan di atas gawang-gawang

bambu yang tingginya 1 meter atau pada

lantai jemur.

6. Setelah tepung/p
tepung diayak dengan

ati benar-benar kering,
saringan monel
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iembut) sehingga diperoleh tﬂFJUn{j

sfrmin . s
'tlll”l'.'-‘l"l vand ITH'UH dan '[H”blﬂ.

alus dan lembutini kemudigy,

- TeounQ !ﬂ”” h )
17. Tepungy ) karung plastik dan siap

dikemas dalan

dipasarkan. Y -
Tepung aren dljual di took-toko dan

pasaran bebas lebih dikenal dengan teDUng
Hun Kwe atau Maizena yang mengandung
lebih dari 85% tepung aren.

E. Pemanfaatan Batang dan Limbap
Batang

Batang pohon aren ternyata banyak
manfaatnya. Berdasarkan umur pohon maka

barang-barang yang diproduksi dari batang
pohon beraneka ragam. |

1. Batang Pohon Tya

o Tanaman aren yang sudah tua ditandai
. n?j;atumbuhnya bunga yang dekat dengan
an tanah, tempat pohon aren tumbuh.
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| g pohon ini dapat dimanfaatkan, g

Bataﬂ l '
erluan bangun

ok an sifatnya
gga dend e yayang keras dan kuat
tan puat menjadi kusen-kusen, pinty da.
d ola, talang ?“ﬁ denga_n membelah batang
Js s memanjang menjadi dua bagian dan
p b empulurnya.

se|ain itu, banyak digunakan pada
peramtan dalam rlfmah tangga, misalnya
tangkai kampak, beliung, dan cangkul.

papat juga dibuat tongkat (penyangga
1gan untuk membantu orang berusia lanjut)

tang
dan senjata pemukul.

~ Batang Pohon Muda

Batang pohon aren yang muda dapat
diambil tepungnya. Limbahnya berupa ampas

serbuk empulur dan kulit batang.

2

a. Ampas Serbuk

Serbuk-serbuk kecll mempunyai nilai
ekonomi tersendiri dibuat Woor (bumbu

39
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rokok /intingan) yang biasanya dirokok o
masyarakat pedesaan. Oleh

. Kulit Batang

Kulit batang dapat dimanfaatkan Sebagg;
bahan bakar sehingga mem unvai ni !
ekonomi. o ol
Kulit batang yang sangat keras dapat
dlgunalfan untuk membuat tangkai kampak
tangkai cangkul, dan lain-lain. |



. PEMASARAN BAHAN-BAHAN
OLAHAN TANAMAN AREN

a3agian tanaman arenyang banyak sekali
~a~iaatnya adalah akar, batang, daun, dan
~ahnya. Setelah diperiakukan atau diolah
akan menghasilkan berbagai macam jenis

. Akar yang dibuat kayu bakar digunakan
masyarakat pedesaan untuk memasak dan
untuk obat tradisional.

» Batang bagian dalam diambil tepung,
untuk dibuat macam-macam makanan,
tepung ini bisa dijual ke industri makanan

dan pasar bebas.
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l).mri'i qunik

' an sebagal pembungr:,
ydesaan, terutama unty

temrhekip di pe
) ng suka merokok.

aren dibuat menjad,
berbagai macarr model peralatan rurmat
tangga yang sangat dibutuhkar
masyarakat serta bisa dijual di pasaran
bebas, bahkan sudah diekspor.

Nira dibuat gula aren dan cuka setiap har
dibutuhkan masyarakat untuk memasak
dan pemasarannya mudanh, yaitu dijual di
pasaran bebas dan swalayan.

Lidi ijuk dibuat alat rumah tangga dijual di
pasaran bebas.

Kolang-kaling hasil buatannya bisa dijual
kepada industrimakanan dan minuman dan
di pasaran bebas.
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